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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN I
Hasil Wawancara
Narasumber : Kepala Dinas Perindustrian (Ridwansyah)
1. Apakah para ASN dinas perindustrian sudah mengupayakan penerapan
nilai-nilai akuntansi syariah dalam pengelolaan anggaran?

“kalau ditanya sudah ada upaya atau belum, jawabannya sudah tapi
penerapannya belum maksimal. Karena, untuk pertanggungjawaban, dan
kebenaran dalam pengelolaan anggaran tentu sudah kita terapkan, karena
dalam peraturan pemerintahan juga ada, tapi kalau untuk yang lain seperti
ketaqwaan dan sebagainya saya tidak bisa katakan sudah, karena tidak ada
peraturannya, tapi kalau secara pribadi tentu kita semua selalu berusaha

menerapkannya”

2. Apakah para pegawai dinas perindustrian sudah melaksanakan tugas
dan fungsinya secara maksimal dengan prinsip keadilan sesuai dengan
apa yang telah ditetapkan?

“ya, kami bekerja sesuai dengan tufoksi yang telah ada. Tentu itu
menjadi salah satu upaya kami menerapkan prinsip keadilan tadi”

3. Apakah laporan realisasi anggaran yang dibuat oleh dinas perindustrian
sudah menganut prinsip kebenaran?
“Sudah, semua laporan keuangan yang kami buat harus sesuai dengan
apa yang sudah terlaksana, dan akan dicek oleh dinas keuangan kabupaten.

Jadi, semua laporan keuangan harus dibuat dengan benar”

4. Apakah dalam perencanaan dan perealisasian anggaran sudah
mengutamakan prinsip ketakwaan?
“Bagi saya, takwa itu tidak bisa dinilai dan di lihat. Kalau
membicarakan tentang takwa, berarti kita berbicara tentang diri kita
sendiri. Karena rasanya tidak pants kalau kita menilai ketakwaan orang

lain. Jadi, jika ditanya kami sudah menerapkan prinsip ketakwaan apa



belum, saya tidak bisa memberikan penilaian. Tetapi kalau ditanya saya
pribadi tentu selalu berusaha mengutamkan ketakwaan dalam setiap

kegiatan”

5. Apakah pelaporan anggaran sudah dilakukan dengan prinsip kejujuran?

“jujur dan benar itu tidak dapat dipisah, jujur itu prosesnya dan benar
itu hasilnya, untuk mewujudkan laporan keuangan yang benar tentu
prosesnya harus dilakukan secara jujur. Jujur itu dikaitkan dengan
personal, tapi dalam pelaporan anggaran jujur dapat dilihat dari penyajian

laporan keuangan yang benar”

6. Apa saja hambatan yang dialami dalam penerapan nilai-nilai akuntansi
syariah?
“Mungkin karena kurangnya pemahaman kami akan nilai-nilai itu,
membuat kami kurang sadar betapa pentingnya pertanggungjawaban,
keadilan, kebenaran, kejujuran, dan ketakwaan itu tadi. Sehingga

penerapannya pun masih hanya sekedar saja’

7. Bagaimana tanggapan bapak tehadap penerapan nilai-nilai akuntansi
syariah dalam perencanaan dan perealisasian anggaran?
“Mungkin jika penerapannya maksimal akan sangat bagus untuk
instansi pemerintahan seperti dinas ini, perencanaan dan pengendalian
anggaran tentu akan lebih mudah diawasi, dan akan meminimalisir

)

penyelewengan anggaran’

Narasumber : Bendahara (Syabirin)
1. Apa sajakah bentuk pertanggungjawaban yang dibuat dinas

perindustrian dalam pengelolaan anggaran?

“kami membuat pertanggungjawban itu sesuai peraturan pemerintah,
jadi sesuai dengan kebijakan pemerintah itu, sebagai bentuk
pertanggungjawaban kami atas pelaksanaan APBK kami menyusun

Laporan Keuangan Tahunan wajib berupa, LRA (Laporan Realisasi



Anggaran), LO (Laporan Operasional), kemudian ada Neraca, dan (CALK)

Catatan atas Laporan Keuangan”

2. Apakah perencanaan anggaran sudah dibuat sesuai dengan kebutuhan
untuk mendukung visi dan misi kabupaten dan kebijakan Bupati?
“tentunya perencanaan anggaran kita buat sesuai dengan kebutuhan

dinas ini untuk menyukseskan visi misi kabupaten, dikarenakan juga untuk

memaksimalkan dalam perealisasian anggaran juga. Jika dibuat tidak
sesuai dengan kebutuhan tentu perealisasiannya juga tidak akan maksimal,
dan bisa jadi memicu penyelewengan anggaran. Makanya, perencaan

anggaran harus dibuat sesuai dengan kebutuhan dinas.”

3. Apakah dinas perindustrian sudah memisahkan biaya terkendali dan
biaya yang tidak terkendali?
“belum, kami belum melakukan pemisahan antara biaya terkendali dan

tidak terkendali ”

4. Apakah dinas perindustrian telah melakukan pengklasifikasian kode
rekening, bagaimana tanggapan bapak tentang itu?
“klasifikasi kode rekening seudah dilakukan sejak lama, dan saya
sebagai bendahara merasa itu membantu saya dalam penyususnan

laporan™

5. Apakah dalam perencanaan dan perealisasian anggaran sudah
mengutamakan prinsip ketakwaan?
“takwa itu tidak dapat dikaitkan dengan instansi, takwa itu personal,
urusan manusia dengan tuhannya. Tapi tentunya kita harus berbaik sangka

terhadap ketakwaan seseorang.”

6. Apa saja hambatan yang dialami dalam penerapan nilai-nilai akuntansi

syariah?



“hambatannya mungkin karena nilai-nilai akuntansi syariah itu kurang

didalami oleh kami, jadi kami juga gak bisa menerapkan secara maksimal”

7. Bagaimana tanggapan bapak tehadap penerapan nilai-nilai akuntansi
syariah dalam perencanaan dan perealisasian anggaran?
“tentunya akan sangat bagus jika diterapkan dengan baik, karena
dengan ketagwaan, kejujuran, dan lainnya tadi, pasti akan mengurangi
resiko terjadinya kecurangan. Karena nilai-nilai syariah tadi juga tentunya

akan menjaga pribadi kita dari niat buruk dan hal-Aal buruk”

Pertanyaan wawancara ke ASN Dinas Perindustrian, Energi, dan
Sumber Daya Mineral Kabupaten Gayo Lues
1. Apa saja hambatan yang dialami dalam penerapan nilai-nilai akuntansi
syariah?
2. Bagaimana tanggapan bapak tehadap penerapan nilai-nilai akuntansi

syariah dalam perencanaan dan perealisasian anggaran?
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